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Abstract— This research is motivated by the high level of university competition, 
where more than 300 private tertiary institutions in Kopertis III area compete to 
create sustainable competitive advantage. The main purpose of this study is to 
analyze the role of education quality, education costs, location and brand image in 
influencing students' interest in choosing tertiary institutions. The method used in 
this research is multiple linear regression method, by testing the F Test and t Test. 
Furthermore, data processing is carried out using the SPSS program. The results 
show that there is a significant influence between the quality of education, the cost 
of education and brand image on the interests of students choosing XYZ colleges, 
while location is found to have no effect.  
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Abstrak— Penelitian ini dilatar belakangi oleh tingginya tingkat kompetisi perguruan 
tinggi, dimana lebih dari 300 perguruan tinggi swasta dalam wilayah kopertis III 
bersaing untuk menciptakan sustainable competitive advantage. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menganalisis peran kualitas pendidikan, biaya 
pendidikan, lokasi dan citra merek dalam mempengaruhi minat siswa memilih 
perguruan tinggi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
regresi linier berganda, dengan melakukan pengujian Uji F dan Uji t. Selanjutnya, 
pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SPSS. Hasil 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara kualitas pendidikan, biaya 
pendidikan dan citra merek terhadap minat siswa memilih perguruan tinggi XYZ, 
sementara lokasi ditemukan tidak berpengaruh. 
 
Kata Kunci— Kualitas Pendidikan, Biaya Pendidikan, Lokasi, Citra Merek, Minat 
Masuk Perguruan Tinggi   
 
——————————      —————————— 
PENDAHULUAN                                                                      
Lebih dari 300 Perguruan Tinggi 
Swasta di wilayah Kopertis III Jakarta 
menyebar ke berbagai wilayah 
JABODETABEK. Dalam menghadapi 
persaingan jasa pendidikan tinggi dari dalam 
maupun luar negeri, diperlukan adanya 
pengelolaan organisasi perguruan tinggi yang  
layak  untuk  tidak  meningggalkan aspek 
idiilnya, tidak hanya melalui penerapan 
konsep pemasaran, setiap individu dalam 
organisasi harus mampu melihat visi dan misi 
yang kemudian ditunjang dengan penyusunan 
strategi taktik  yang tepat  sehingga  mampu  
menciptakan  sustainable  competitive  
advantage bagi perguruan tinggi. 
Bagi masyarakat yang memilih untuk 
malanjutkan dan menyelesaikan 
pendidikannya hingga jenjang paling tinggi, 
mereka akan dihadapkan pada berbagai 
pilihan dan permasalahan. Selain itu, 
masyarakat juga akan dihadapkan pada 
begitu banyaknya pertimbangan yang harus 
dipikirkan.  
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Berdasarkan survey yang dilakukan 
oleh harian kompas (25 April 2011, h.4) di 
Jakarta, terdapat beberapa variabel yang 
sangat mempengaruhi calon siswa  dalam  
memutuskan  melanjutkan  studi  ke  
perguruan  tinggi, yaitu  karena  faktor  citra  
atau  nama  besar  universitas  (brand  
image), fasilitas yang disediakan, kurikulum 
yang ditawarkan, biaya pendidikan, dan faktor 
lokasi yang strategis (Karina, 2011). Oleh 
karena itu perguruan tinggi swasta harus 
memiliki “(Branding)” yang baik untuk tetap 
eksis menghadapi  persaingan  antar  
perguruan  tinggi  swasta  lainnya,  maupun 
perguruan  tinggi  asing  juga  makin  gencar  
melakukan  promosi  untuk menarik  minat  
calon  mahasiswa  baru  di  Indonesia  
khususnya  wilayah Jakarta. 
Dengan fenomena yang terjadi pada 
saat ini menuntut Perguruan Tinggi Swasta 
(PTS) untuk mampu bersaing dalam 
memberikan mutu layanan pendidikan guna 
dapat menciptakan citra merk yang dapat 
bersaing dengan PTS lain. Oleh karna itu 
diperlukan strategi yang tepat untuk 
menimbulkan minat calon mahasiswa dengan 
memberikan perhatian yang lebih terhadap 
mutu pendidikan agar terciptanya kualitas 
pendidikan yang prima dan berdampak citra 
merk yang meningkat. 
Universitas XYZ merupakan salah satu 
yang memiliki predikat kampus unggulan 
dengan diwujudkan melalui nilai akreditasi „A‟. 
Sebagai salah satu PTS unggulan di Kopertis 
wilayah III,  
Dari data diatas dapat disimpulkan 
Universitas XYZ memiliki citra merk lebih 
unggul dibanding PTS wilayah lainnya. 
Selain itu, faktor yang berpengaruh 
lainnya adalah harga atau biaya pendidikan 
yang harus dikeluarkan tidak saja hanya 
dapat dinilai dari sisi tinggi rendahnya, mahal 
tidaknya, tetapi dapat pula dilihat dari sisi 
yang lain yakni pada bagaimana kemampuan, 
mempersepsikan serta merasakan biaya yang 
dikeluarkan dihubungkan dengan kelayakan, 
kemudahan, serta kepatutan dalam 
mengakses perguruan tinggi tertentu.  
Dengan demikian hasil penilaian yang 
dilakukan sangat tergantung kepada 
kemampuan ekonomi, kondisi dan pola 
penilaiannya secara subyektif dengan 
mengaitkan misalnya dengan kemungkinan 
nilai atau kualitas yang akan diterima, 
keterjangkauan biaya pendidikan, kewajaran 
biaya pendidikan dan lain sebagainya. 
Selain itu pemilihan lokasi juga sangat 
penting, dilakukan dengan 
mempertimbangkan  beberapa  indikator  
berkaitan  dengan  kemudahan akses, tempat 
parkir yang luas dan aman, serta lingkungan 
yang mendukung. Pemilihan lokasi dengan 
kemudahan akses, tempat yang nyaman dan 
keselamatan terjamin akan menambah nilai 
positif atau nilai tambah bagi calon 
mahasiswa dalam menjatuhkan pilihan, 
karena dengan kemudahan tersebut membuat 
konsumen tidak harus mengeluarkan biaya 
tambahan  guna mencapai  perguruan  tinggi  
tersebut  dan  mengorbankan lebih banyak 
waktu. 
Kemudahan akses menuju perguruan 
tinggi, letak yang tidak begitu jauh dan 
kemudahan akses menuju objek penting 
untuk dapat meningkatkan minat konsumen 
untuk mendatangi perusahaan atau perguruan 
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tinggi tersebut untuk melakukan pembelian, 
karena dengan kemudahan tersebut 
konsumen tidak harus mengeluarkan biaya 
tambahan atau harus khawatir dengan 
lingkungan dari perguruan tinggi tersebut. 
Penelitian terdahulu mengenai faktor – 
faktor yang mempengaruhi minat untuk masuk 
dan melanjutkan studi menemukan bahwa 
terdapat beberapa faktor yaitu kualitas 
pendidikan, biaya pendidikan, lokasi dan citra 
merek (Menhard, 2018; Karyati & Sukirno, 
2016; Waluyo, 2018; Wulandari, 2013; 
Pradityas, 2014).  
Berdasarkan uraian di atas peneliti 
tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Peran Kualitas Pendidikan, Biaya 
Pendidikan, Lokasi Dan Citra Merek Dalam 
Mempengaruhi Minat Siswa Memilih 




Menurut Kotler (2014: 8) pemasaran 
merupakan suatu proses sosial dan 
manajerial, baik oleh individu maupun 
kelompok, untuk mendapatkan apa 
yangdibutuhkan dan diinginkan melalui 
penciptaan (creation) penawaran, pertukaran 
produk  yang bernilai dengan pihak lain.  
Sementara itu, Kotler  keller  (2012:53)  
mengungkapkan bahwa pemasaran dalam 
dunia pendidikan merupakan penawaran mutu 
layanan intelektual dan pembentukan watak 
secara menyeluruh. Secara umum pemasaran 
pendidikan adalah suatu kegiatan yang 
dilakukan lembaga pendidikan dalam menarik 
minat pelanggan dengan menawarkan 
berbagai macam layanan yang bermutu 
berdasarkan kebutuhan untuk menghasilkan 
output yang diharapkan baik oleh lembaga 
maupun pelanggan pendidikan. Dengan kata 
lain, pemasaran pendidikan merupakan 
langkah pembaruan ketiaka sebuah lembaga 
pendidikan harus mengikuti ketatnya 
persaiangan untuk memperoleh customer/ 
pelanggan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan 
kata manajemen pemasaran yang dijelaskan 
dalam buku Joseph L. Massie (2012: 215) 
adalah kata pemasaran dapat didefinisikan 
hasil aktifitas bisnis yang mengarahkan arus 
barang dan jasa dari produsen kepada 
konsumen yang mencakup pembelian,  
penjualan,  transporttasi,  pergudangan,  
standarisasi, tingkatan, finansing, dan risiko. 
Sedangkan manajemen pemasaran adalah 
bidang manajemen perusahaan yang 
menyangkut keputusan dan kebijaksanaan   
yang   berkaitan   dengan   aktivitas   
pemasaran   dari perusahaan. 
 
Pendidikan 
Jika dilihat dari segi manajemen 
pemasaran,  pendidikan  sendiri  dapat  
dikatakan  sebagai  produk  jasa yang 
merupakan sesuatu tidak berwujud akan 
tetapi dapat memenuhi kebutuhan konsumen 
yang dapat diproses dengan menggunakan 
atau tidak menggunakan bantuan produk fisik, 
dan proses yang terjadi merupakan interaksi 
antara penyedian jasa dengan pengguna jasa 
yang memiliki sifat tidak mengakibatkan 
peralihan hak atau kepemimpinan. 
Dengan   demikian   dapat   peneliti   
simpulkan   bahwa   yang dimaksud dengan 
manajemen pemasaran pendidikan adalah 
manajemen dengan sistem yang 
berlandaskan pada hakikat saling 
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berhubungan antara semua bidang fungsional 
dalam sebuah lembaga pendidikan sebagai 
dasar pengambilan keputusan di bidang 
pemasaran yang berorientasi pada 
konsumen. 
Tujuan pemasaran menurut Kotler 
Philip (2012:8) Tujuan pemasaran adalah 
membuat agar tenaga penjualan menjadi 
berlebih dan mengetahui   serta   mamahami   
konsumen   dengan   baik   sehingga 
pelayanan   cocok   dengan   konsumen   
tersebut   dan   laku   dengan sendirinya. 
Menurut Buchori (2012:45) Pemasaran 
dapat berfungsi sebagai media penyalur 
barang atau jasa dari tangan produsen ke 
tangan konsumen melalui kegiatannya. 
Fungsi pemasaran ini secara lebih luas akan  
dijabarkan  dalam  bauran  pemasaran  yaitu  
merupakan  sarana mencapai tujuan 
pemasaran (marketing objectives). Untuk 
membentuk citra baik terhadap lembaga dan 
dalam menarik minat sejumlah calon 
mahasiswa, maka lembaga pendidikan telah 
menggunakan berbagai upaya strategi yang 
dikenal dengan strategi bauran pemasaran 
(strategi marketing mix). 
 
Kualitas Pendidikan 
Kata      kualitas     mengandung      
banyak      definisi      dan   makna karena    
orang     yang     berbeda     akan     
mengartikannya     secara berlainan,   seperti         
kesesuaian       dengan       persyaratan       
atau tuntutan,  kecocokan    untuk    
pemakaian   perbaikan   berkelanjutan, bebas      
dari      kerusakan    atau      cacat,    
pemenuhan      kebutuhan pelanggan,    
melakukan      segala      sesuatu    yang 
membahagiakan. Dalam perspektif TQM Total 
Quality Management kualitas dipandang 
secara luas, yaitu tidak hanya aspek hasil 
yang ditekankan, tetapi juga meliputi proses, 
lingkungan dan manusia. Hal ini, jelas tampak 
dalam definisi yang dirumuskan oleh Goeth 
dan Favis yang dikutip Tjiptono (2012:51), 
bahwa kualitas merupakan suatu kondisi 
dinamis yang berhubungan dengan produk, 
jasa, manusa, proses dan lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harpaan. Sebaliknya, 
definisi kualitas  yang bervariasi dari yang 
kontroversial hingga kepada yang lebih 
strategic. 
Menurut Garvin yang dikutip Tjiptono 
(2012:143), menyatakan bahwa terdapat lima 
perspektif mengenai kualitas, salah satunya 
yaitu bahwa kualitas dilihat tergantung pada 
orang yang menilainya, sehingga produk   
yang  paling   memuaskan  preferensi   
seseorang  merupakan produk yang 
berkualitas paling tinggi. 
Pelayanan dapat didefinisikan sebagai 
segala bentuk kegiatan/aktivitas  yang  
diberikan  oleh  satu  pihak  atau  lebih  
kepada pihak lain yang memiliki hubungan 
dengan tujuan untuk dapat memberikan 
kepuasan kepada pihak kedua yang 
bersangkutan atas barang dan jasa yang 
diberikan. Pelayanan memiliki pengertian 
yaitu terdapatnya dua unsur atau kelompok 
orang, dimana masing – masing saling 
membutuhkan dan memiliki keterkaitan, oleh 
karena itu peranan dan fungsi yang melekat 
pada masing – masing unsur tersebut 
berbeda. Hal – hal yang menyangkut tentang 
pelayanan yaitu faktor manusia yang 
melayani, alat atau fasilitas yang digunakan 
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untuk memberikan pelayanan, mekanisme 
kerja yang digunakan dan bahkan sikap 
masing – masing orang yang memberi 
pelayanan dan yang dilayani. 
Kualitas menurut Robbins (2013:90), 
adalah proses dimana seseorang  
mengorganisir  dan  mengartikan  kesan  dari  
panca  indera dalam tujuan untuk memberi 
arti bagi lingkunan mereka. konsumen ini, 
sangat penting dipelajari karena perilaku 
konsumen didasarkan pada mereka. 
Lembaga pendidikan adalah termasuk 
usaha jasa. Hasil  – hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsumen menilai 
kualitas jasa tidak pada satu dimensi saja, tapi 
pada beberapa dimensi kualitas jasa (Widrick 
et al., 2002; Zeithaml and Bitner, 2002, 
Pariseau and Mc Daniel, 1997; Shank et al, 
1995). Ada beberapa pendapat tentang 
dimensi kualitas jasa. Namun  demikian,  yang  
cukup  dikneal  dan  diakui  adalah  dimensi 
kualitas jasa dari Parasuraman dkk (2014:15). 
Ada lima dimensi yang biasanya digunakan 
oleh konsumen untuk mengukur kualitas jasa: 
1. Reliability;  berkaitan  dengan  
kemampuan  memenuhi  jasa  sesuai yang 
dimaksud disini, selain berkaitan dengan 
seperti apa dan bagaimana jasa akan 
diberikan, juga termasuk harga sesuai dengan 
promosi yang telah dilakukan. 
2. Responsiveness;   berkaitan   dengan   
kemauan   untuk   membantu konsumen. 
membantu yang dimaksud disini berkaitan 
dengan tindakan dalam menghadapi 
permintaan konsumen, pertanyaan 
konsumen, complain dan dalam memecahkan 
masalah konsumen. 
3. Assurance;    berkaitan    dengan    
pengetahuan    dan    kemampuan karyawan 
atau organisasi jasa sehingga layak untuk 
dipercaya konsumen. dimensi ini menjadi 
penting untuk jasa dimana konsumen 
menghadapi resiko yang tinggi karena 
ketidakmampuannya dalam mengevaluasi 
kinerja jasa (ingat kembali istilah credence 
quality). Termasuk  digunakan  sebagai  
ukuran  dalam  dimensi  ini  adalah 
penghargaan  atau  sertifikat  keprofesionalan  
dari  karyawan  atau organisasi yang 
bersangkutan dalam bidang jasa yang dijual. 
4. Empathy;    berkaitan    dengan    
kemampuan    untuk    memberikan perhatian 
secara individual kepada konsumen. 
Perhatian secara individual ini penting karena 
pada dasarnya konsumen itu ingin dipahami 
perasannya dan ingin dianggap penting. 
5. Tangibles;   berkaitan   dengan   unsur   
fisik   dari   jasa,   termasuk perlengkapan dan 
bahan komunikasi. Khususnya untuk 
konsumen baru, dimensi inilah yang akan 
banyak digunakan dalam mengevaluasi jasa. 
 
Biaya Pendidikan 
Dedi Supriadi (2010:3) menyatakan 
bahwa biaya pendidikan merupakan salah 
satu komponen masukan instrumental yang 
sangat penting dalam penyelanggaraan 
pendidikan. Biaya (cost) dalam pengertian ini 
memiliki cakupan yang luas, yakni semua 
jenis pengeluaran yang berkenaan dengan 
penyelenggaraan pendidikan, baik dalam 
bentuk uang manapun barang dan tenaga 
yang dapat dihargakan dengan uang. bahwa 
keuangan dan pembiayaan merupakan salah 
satu sumber daya yang secara langsung 
menunjang efektivitas dan efisiensi 
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pengelolaan pendidikan. 
Abbas Ghizali (2012:1), menyatakan 
bahwa biaya pendidikan adalah merupakan 
nilai uang dari sumber daya pendidikan yang 
dibutuhkan untuk mengelola dan 
menyelenggarakan pendidikan, oleh 
karenanya untuk menghitung biaya 
pendidikan harus terlebih dahulu 
mengidentifikasi kebutuhan sumber daya 
pendidikan termasuk kualifikasi atau 
spesifikasi dan jumlahnya, untuk mengelola 
dan menyelenggarakan pendidikan. Pada 
Panduan Fasilitas Perhitungan Biaya 
Operasional Satuan Pendididkan (BOSP) dan 
Penyusunan Kebijakan menyebutkan bahwa 
biaya pendidikan didefinisikan sebagai nilai  
rupiah  dari  seluruh  sumber  daya,  baik  
dalam  bentuk  natura (barang), pengorbanan 
peluang, maupun uang, yang dikeluarkan 
untuk seluruh kegiatan pendidikan. 
Dari beberapa pendapat di atas, dapat 
ditarik kesimpulan bahwa biaya pendidikan 
adalah keseluruhan pengorbanan finansial 
yang bisa berupa barang, pengorbanan 
peluang, maupun uang  yang digunakan 
untuk mengelola dan menyelenggarakn 
pendidikan dari awal hingga akhir. 
Biaya pendidikan merupakan 
keseluruhan pengorbanan finansial yang 
dikeluarkan oleh konsumen (orangtua 
mahasiswa atau mahasiswa) untuk keperluan 
selama menempuh pendidikan dari awal 
sampai berakhirnya pendidikan. Baik itu biaya 
registrasi dan sks tiap semester, biaya   
sumbangan   pembangunan   gedung,   dana   
kesejahteraan   dan fasilitas mahasiswa 
(DKFM) per semester, dan biaya-biaya 
perkuliahan lainnya yang meliputi biaya 
pengembangan dan pembiayaan kegiatan 
kurikuler dan ekstra kurikuler, biaya buku 
peralatan, biaya ujian negara, serta biaya-
biaya pendidikan lainnya yang digunakan 
untuk menunjang perkuliahan (Lupiyoadi dan 
Hamdani, 2012). 
Konsumen akan lebih mementingkan 
manfaat dan citra  yang didapat dari setiap 
rupiah yang dikeluarkannya. Penentuan 
produk jasa dapat dikaitkan dengan konsep 
(net value), semakin besar manfaat yang 
dirasakan dibanding biaya yang dikeluarkan 
akan dinilai konsumen sebagai (positif value). 
Dedi Supriadi (2010:3) menyatakan bahwa 
biaya pendidikan merupakan salah satu 
komponen masukan instrumental yang sangat 
penting dalam penyelanggaraan pendidikan. 
Dimensi Biaya Pendidikan Terdiri atas biaya 
langsung dan tidak langsung. 
 
Lokasi 
Salah satu variabel atau faktor dari 
pemasaran jasa, yaitu saluran distribusi   atau   
lokasi   tak   luput   pula   memberikan   andil   
dalam kesuksesan suatu perusahaan. 
Karena, harus diakui bahwa kosnuemn atau 
calon konsumen akan sangat terbantu sekali 
apabila keika mereka menginginkan  suatu  
produk  atau  jasa  maka  mereka  
menginginkan untuk sesegera mungkin 
menikmati produk atau jasa tersebut. 
Lokasi itu sendiri merupakan perencanaan 
dan pelaksanaan program penyaluran produk 
atau jasa melalui tempat atau lokasi yang 
tepat (Levy, 2014). Pengtingnya lokasi dari 
suatu perusahaan tidak bisa diremehkan. 
Menurut Swastha (2013), lokasi adalah 
tempat di mana suatu usaha atau aktivitas 
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usaha dilakukan. Faktor penting dalam 
pengembangan suatu usaha adalah letak 
lokasi terhadap daerah perkotaan, cara 
pencapaian dan waktu tempuh lokasi ke 
tujuan. 
Sedangkan menurut Lupiyoadi (2013), 
lokasi adalah tempat di mana perusahaan 
harus bermarkas melakukan  operasi.  Lamb 
(2012) menyatakan  bahwa  memilih  lokasi  
yang  baik  merupakan  keputusan yang 
penting. Pertama, karena tempat merupakan 
komitmen sumber daya jangka panjang yang 
dapat mengurangi fleksibilitas masa depan 
usaha, apakah lokasi tersebut telah dibeli atau 
hanya disewa. Kedua, lokasi  akan  
mempengaruhi  pertumbuhan  di  masa 
depan.  Area  yang dipilih haruslah mampu 
untuk tumbuh dari segi ekonomi sehingga ia 
dapat  mempertahankan  kelangsungan  
hidup  usaha.  Terakhir, lingkungan setempat 
dapat saja berubah setiap waktu, jika nilai 
lokasi memburuh, maka lokasi usaha harus 
dipindahkan atau ditutup. 
Menurut   Fandy   Tjiptono   (2012:41-
42),   indikator-indikator dalam penentuan 
lokasi adalah sebagai berikut: 
1. Akses lokasi. Keberadaan atau letak 
perguruan tinggi terhadap objek penting 
seperti pusat perbelanjaan, toko buku, 
dan fasilitas penunjang lainnya  cukup  
dekat,  sehingga  akan  memudahkan  
mahasiswa dalam mengakses 
kebutuhannya. 
2. Tempat parkir yang luas dan aman. 
Kemudahan dalam menempatkan atau 
memarkir kendaraan tanpa harus ada 
rasa takut dan was-was akan mendapat 
gangguan atau kejahatan dari orang 
lain. 
3. Lingkungan yang mendukung. 
Kenyamanan di tempat sekitar untuk 
dijadikan wadah sosilisasi dan dapat 
menjadi komunitas pergaulan yang 
kondusif. 
Kemudahan akses menuju 
perusahaan atau perguruan tinggi, letak  yang  
tidak  begitu  jauh  dan  kemudahan  akses  
menuju  objek penting dapat meningkatkan 
minat konsumen untuk mendatangi 
perusahaan atau perguruan tinggi tersebut 
untuk melakukan pembelian, karena  dengan  
kemudahan  tersebut  konsumen  tidak  harus 
mengeluarkan biaya tambahan atau harus 




Menurut Kotler dan Keller (2013:79), 
Merek merupakan nama, istilah, tanda simbol, 
desain atau kombinasi dari beberapa elemen 
ini, yang  dimaksudkan  untuk  
mengidentifikasi  mereka  dari  para 
pesaingnya. Sedangkan, citra merek menurut 
Keller (2013:51) adalah konsumen  tentang  
suatu  merek  sebagai  refleksi  dari  asosiasi  
merek yang ada pada perkiraan konsumen. 
Menurut   Rangkuti   (2014:43),   
mendefinisikan   citra   merek sebagai 
kumpulan asosiasi mereka yang berbentuk di 
benak konsumen. Asosiasi  merek  sendiri  
merupakan  segala  yang  berkaitan  dengan 
ingatan mengenai suatu merek. Asosiasi ini, 
merupakan atribut yang ada di dalam merek 
tersebut. Berbagai asosiasi yang diingat 
konsumen dapat dirangkai sehingga 
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membentuk kesan terhadap merek. 
Menurut   Rosalina  (2010:334),   
mendefinisikan   bahwa  citra merek 
merupakan petunjuk yang akan digunakan 
oleh konsumen untuk mengevaluasi  produk  
ketika  konsumen  tidak  memiliki  
pengetahuan yang cukup tentang suatu 
produk. Terdapat kecenderungan bahwa 
konsumen akan memilih produk yang telah 
dikenal baik melalui pengalaman  
menggunakan  produk  manapun  
berdasarkan  informasi yang diperoleh dari 
berbagai sumber. 
Berdasarkan beberapa pengertian di 
atas, maka citra merek menurut penulis 
adalah   konsumen untuk mengevaluasi suatu 
produk ketika konsumen tidak memiliki 
pengetahuan yang cukup baik tentang suatu 
produk  yang akan dibeli. Konsumen 
cenderung akan  memilih produk yang telah 
terkenal dan digunakan oleh banyak orang 
daripada produk yang baru dikenalnya. 
Menurut Mohammad (2011:61), ada 3 
indikator citra merek, yaitu: 
1. Corporate  Image  Citra  Pembuat  yaitu  
sekumpulan  asosiasi  yang konsumen  
terhadap  perusahaan  yang  membuat  
suatu  barang  atau jasa. Citra pembuat 
meliputi: popularitas, kredibilitas, 
jaringan perusahaan, serta pemakai itu 
sendiri/penggunaannya. 
2. User   Image   Citra   Pemakai,   yaitu   
sekumpulan   asosiasi   yang konsumen 
terhadap pemakai yang menggunkan 
suatu barang atau jasa. Meliputi: 
pemakai itu sendiri, serta status 
sosialnya. 
3. Product  Image  Citra  Produk,  yaitu  
sekumpulan  asosiasi  yang konsumen 
terhadap suatu barang atau jasa. 
Meliputi atribut dari produk, manfaatbagi 
konsumen, serta jaminan. 
Sedangkan menurut Kotler (2013:82), 
bahwa Citra Merek adalah suatu simbol rumit 
yang mempunyai 6 (enam) tingkat makna 
atau pengertian, yaitu: 
1. Atribut: Merek mengingatkan pada 
atribut – atribut tertentu. 
2. Manfaat:  Atribut  –  atribut  harus  
diterjemahkan  menjadi  manfaat 
fungsional dan emosioanl. 
3. Nilai:   Merek   tersebut   juga   
mengatakan   sesuatu   tentang   nilai 
prosedurnya. 
4. Budaya: Merek tersebut juga mungkin 
melambangkan budaya suatu daerah 
atau negara. 
5. Kepribadian:   Merek   tersebut   dapat   
mencerminkan   kepribadian tertentu. 
6. Pemakai: Merek tersebut menyiratkan 
jenis konsumen yang membeli atau 
menggunakan produk tersebut. 
Pendapat lain dikemukakan oleh 
Schiffman & Kanuk (2012:41), menyebutkan 
faktor – faktor pembentuk (Brand Image), 
adalah sebagai berikut: 
1. Kualitas atau mutu, berkaitan dengan 
kualitas barang dan jasa yang 
ditawarkan oleh produsen dan berkenaa 
dengan kompetensi tenaga pengajar di 
dalamnya dan kemampuan lulusan serta 
kemudahan lulusan untuk memperoleh 
pekerjaan. 
2. Dapat dipercaya atau diandalkan, 
berkaitan dengan pendapatan atau 
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kesepakatan yang dibentuk oleh 
masyarakt tentang suatu jasa yang 
dikonsumsikan. 
3. Manfaat, yang berkaitan dengan fungsi 
dari suatu produk atau jasa yang bisa 
dimanfaatkan oleh konsumen untuk 
memenuhi kebutuhannya. 
4. Pelayanan,  yang  berkaitan  dengan  
tugas  produsen  atau  lembaga 
pendidikan dalam melayani konsumen 
atau mahasiswa. 
5. Resiko,  berkaitan  dengan  besar  
kecilnya  akibat  atau  untung  rugi yang 
mungkin dialami oleh konsumen atau 
mahasiswa setelah melakukan atau 
memilih suatu perguruan tinggi. 
6. fHarga, yang dalam hal ini berkaitan 
dengan tinggi rendahnya atau banyak 
sedikitnya jumlah biaya yang 
dikeluarkan konsumen atau mahasiswa 
untuk menempuh studi kedepannya. 
7. Citra yang dimiliki oleh merek itu sendiri, 
yaitu berupa pandangan, kesepakatan, 
dan informasi yang berkaitan dengan 
suatu merek tertentu. 
Selain  itu,  Robert dalam  Cho  
(2011:16)  mengemukakan  tiga dimensi citra 
merek positif yang akan berkontribusi dalam 
membentuk kecintaan terhadap suatu merek 
yang mengarahkan konsumen untuk menjadi 
penggemar fanatic. Dimensi tersebut antara 
lain: 
1. Mistery. Menangkap pengalaman 
kognitif yang diberntuk oleh interaksi 
masa lalu dan sekarang dengan 
suatu merek serta impian masa 
depan dan mencerminkan aspirasi 
gaya hidup tertentu. Aspek kognitif  
dari  (brand  image) mencerminkan 
pikiran  mental suatu merek yang 
konsumen bangun dengan 
mempertimbangkan positive 
experiences 
2. Sensuality. Mencerminkan 
pengalaman sensorik  yang 
menyenangkan. Aspek sensorik dari 
(brand image) mengacu pada 
pengalaman merek, dibentuk melalui 
indera fisik konsumen (visual, smell, 
music, touch , dan taste). 
3. Intimacy. Pengalaman  afektif  dan  
ikatan antara konsumen dengan 
merek. Wujudnya berupa 
pemahaman perusahaan terhadap 
preferensi dan pendapat konsumen, 
komitmen jangka panjang 
konsumen, dan kenikmatan 
konsumen saat berinteraksi dengan 
merek yang dapat menumbuhkan 
emosi positif terhadap perusahaan 
atau penawarannya. 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh 
Alexander Joshep Ibnu Wibowo, dimana 
reputasi atau citra merek suatu program studi 
dapat diukur dari reputasi di tingkat program 
(programme-level reputation) dan   kinerja   
akademik   (acadmic   performance).   Dari   
berbagai pendapat di atas, peneliti 
memutuskan untuk menggunakan indikator 
dari Alexander Joshep Ibnu Wibowo dengan 




Minat berkaitan dengan 
kecenderungan terhadap suatu hal atau 
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kegiatan. Menurut Hilgard dalam Slameto 
(2010:57), minat adalah kecenderungan   
yang  tetap  untuk  memperhatikan  dan  
mengenang beberapa  kegiatan.  Kegiayan  
yang  diminati  seseorang  diperhatikan terus 
– menerus yang disertai dengan rasa senang. 
Dari pernyataan ini, adanya perasaan senang 
untuk memperhatikan suatu kegiatan 
mendorong seseorang untuk berminat 
terhadap kegiatan tersebut. Seseorang  yang 
memiliki minat dengan suatu hal akan 
memberikan perhatian yang besar pada hal 
tersebut sebab adanya daya tarik baginya. 
Ketertarikan ini, dapat menumbuhkan rasa 
keingintahuan yang tinggi yang menyebabkan 
seseorang tersebut bersusaha menggali 
informasi mengenai kegiatan yang 
diminatinya. 
Slameto  (2010:182),  menyebutkan  
bahwa  minat  adalah  rasa lebih suka dan 
rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas 
tanpa adanya  yang  menyuruh.  Menurut  
Djaali  (2012:121),  minat diekspresikan 
melalui pernyataan yang menunjukkan bahwa 
seseorang lebih menyukai suatu hal daripada 
hal lain, diwujudkan melalui partisipasi dalam 
suatu aktivitas. Dengan demikian setiap 
kegiatan yang dilakukan dengan minat yang 
kuat akan cenderung dilakukan dengan rasa 
suka dan ketertarikan, sehingga dapat 
menambahkan semangat atau kuatnya minat 
dalam kegiatan tersebut. 
Adapun pengertian minat menurut 
Muhibbin Syah (2015:136), minat adalah 
kecenderungan dan keinginan yang tinggi 
atau keinginan besar terhadap sesuatu. 
Menurut Sulaiman A.M (2011:76), minat 
diartikan sebagai kecenderungan jiwa 
seseorang kepada sesuatu (biasanya disertai 
dengan perasaan senang), karena itu merasa 
ada kepentingan dengan sesuatu itu. Adanya 
keinginan dan keperntingan yang dimilikinya 
maka seseorang akan melakukan hal atau 
aktivitas dengan sebaik – baiknya sebab 
merasa memiliki kebutuhan dengan hal 
tersebut. 
Dari  beberapa  pendapat  tersebut,  
dapat  disimpulkan  bahwa minat adalah 
kecenderungan atau keinginan yang besar 
terhadap suatu hal atau aktivitas disertai 
dengan perasaan senang. Apabila seseorang 
memiliki minat akan diwujudkannya dalam 
bentuk pemusatan perhatian terhadap 
kegiatan tersebut. 
Adanya minat dalam diri individu akan 
menimbulkan keinginan untuk terlibat dalam 
aktivitas atau kegiatan yang diminatinya. 
Menurut Agus  M.  H.  (1994:88),  dalam  hal  
studi  di  perguruan  tinggi,  minat adalah 
minat untuk menyediakan waktu, tenaga, 
usaha untuk menyerap dan  menyatukan  
informasi,  pengetahuan,  dan  kecakapan  
yang  kita terima lewat berbagai cara. 
Perguruan tinggi adalah jenjang 
pendidikan formal setelah pendidikan 
menengah yang meliputi Perguruan Tinggi 
Negeri maupun Perguruan Tinggi Swasta. 
Perguruan tinggi menurut Kepmenbud No. 
0186/P/1984  dalam  pendidikan  yang  
mempersiapkan  peserta  didik untuk menjadi 
anggota masyarakat yang memiliki tingkat 
kemampuan tinggi yang bersifat akademis 
dana tau professional. Sehingga, dapat 
menerapakan, mengembangkan, dan atau 
menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan seni dalam rangka pembangunan 
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nasional dan meningkatkan kesejahteraan 
manusia. 
Dengan  demikian,  minat  melanjutkan  
ke  Perguruan  Tinggi adalah kecenderungan 
atau keinginan siswa untuk melanjutkan studi 
ke Perguruan Tinggi yang disertai perasaan 
senang dapat menambah semangat   serta   
menguatkan   minat   siswa   untuk   
melanjutkan   ke perguruan tinggi akan 
memberikan perhatian yang besar pada hal 
tersebut dengan berusaha menggali informasi 
mengenai kegiatan yang diminatinya. Adanya 
keinginan, juga menjadikan siswa cenderung 
berusaha semaksimal mungkin untuk dapat 
melanjutkan studi ke perguruan tinggi yang 
diinginkannya. 
Menurut Ruber yang dikutip oleh 
Muhibbin Syah (2012) mengemukakan 
bahwa, minat banyak tergantung pada faktor 
– faktor seperti: 
1. Pemusatan Perhatian.Menurut conley 
(2011:111), perhatian itu merupakan 
reaski umum dari organisme dan 
kesadaran, yang menyebabkan 
bertambahnya aktivitas, daya 
konsentrasi, dan pembatasan kesadaran 
terhadap suatu objek. Perhatian sangat 
dipengaruhi oleh kemauan. Sesuatu 
yang dianggap luhur, mulia, dan indah 
akan memikat perhatian. Sebaliknya, 
segala sesuatu yang mebosankan, 
sepele dan terus – menerus 
berlangsung secara otomatis, tidak akan 
bisa memikat perhatian. 
2. Keingintahuan yang ada pada individu 
sejalan dengan daya kreativitasnya. 
Biasanya individu yang mempunyai 
keingintahuan besar menunjukkan 
keinginan pula untuk mengetahui lebih 
banyak tentang dirinya dan juga tentang 
lingkungannya. Ciri lain adalah bahwa 
mereka selalu mengadakan eksplorasi 
terhadap lingkungannya dan 
rangsangan yang datang padanya untuk 
dapat diketahui lebih banyak. Dengan 
adanya rasa ingin tahun yang besar 
terhadap objek tertentu, maka individu 
akan berminat untuk mengetahui lebih 
banyak tentang objek yang menarik 
minatnya tersebut. 
3. Motivasi mempunyai hubungan yang 
sangat erat dengan minat. Motivasi 
muncul karena ada kebutuhan, begitu 
pula dengan minat. Sehingga tepatlah, 
kalua minat merupakan alat motivasi 
yang pokok. Seseorang  yang  
mempunyai  motivasi  tertentu,  akan  
lebih  berminat untuk mencapai tujuan. 
Jadi, dapat dikatakan bahwa motivasi 
menunjukkan suatu keadaan yang 
menyebabkan seseorang melakukan 
suatu aktivitas tertentu sebagai 
pencerminan pelaksanaan minat untuk 
mencapai tujuan yang dikehendakinya 
atau mendapat kepuasan dengan 
perbuatannya. 
4. Kebutuhan merupakan sesuatu hal yang 
cepat atau lambat harus dipenuhi.  
Seseorang  akan  berminat  terhadap  
suatu  hal  apabila  hal tersebut 
mempunyai hubungan dengan 
kepentingan atau kebutuhannya sendiri. 
Jadi, jelas bahwa soal minat akan selalu 
berkaitan dengan soal kebutuhan atau 
keinginan. Oleh karena itu, yang penting 
bagaimana menciptakan kondisi tertentu 
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Penelitian dilaksanakan di bulan 
September   2016 pada mahasiswa baru 
angkatan 2016/2017 Program Perkuliahan 
Kelas Regular Universitas XYZ. 
Jenis penelitian dalam penelitian 
menggunakan analisis kausal. Analisis kausal 
adalah penelitian untuk mengetahui tentang 
pengaruh satu atau lebih variabel bebas (X) 
terhadap variabel terikat (Y). Dimana peneliti 
ingin mengetahui “Pengaruh Kualitas 
pendidikan (X1), Biaya Pendidikan (X2), lokasi 
(X3), dan Citra Merek (X4) terhadap Minat 
Siswa Memilih Perguruan Tinggi XYZ (Y)” 
Populasi pada penelitian ini adalah 
siswa angkatan 2016/2017, dengan jurusan 
Ilmu Pengetahuan Sosial yang akan masuk 
kejurusan Manajeman S1, Sebanyak 168 
orang  yang di bagi dari setiap sekolah yang 
sudah terdaftar di Universitas XYZ.  
Dalam penelitian ini, teknik 
pengambilan sampling yang digunakan 
adalah non probability sampling, yaitu teknik 
sampling yang tidak memberikan kesempatan 
sama bagi setiap anggota populasi untuk 
dijadikan sampel. Untuk menentukan 
besarnya sampel dari populasi yang ada 
penulis menggunakan metode Slovin. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada sub bab ini, peneliti akan 
menguraikan hasil penelitian yang diperoleh 
dari hasil penyebaran kuesioner kepada 94 
mahasiswa selaku responden. Mahasiswa 
yang menjadi responden peneliti yaitu 
mahasiswa jurusan S1 Manajemen dan S1 
Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis baik 
Reguler 1 maupun Reguler 2. Kuesioner 
tersebut terdiri atas 4 kategori yaitu identitas 
responden, citra merk perguruan tinggi 
sesbagai variable X1, kualitas layanan 
pendidikan sebagai variable X2 dan 
keputusan pemilihan perguruan tinggi 
sebagai variable Y. 
Terdapat sebanyak 30 responden 
dengan persentase 32% berjenis kelamin 
laki-laki dan sebanyak 64 responden dengan 
persentasi 68% berjenis kelamin perempuan. 
Setengah dari responden yang mengisi 
kuesioner ini berusia antara 20 – 25 tahun 
sebanyak 49 mahasiswa atau sebesar 52.12 
%. Diurutan kedua, usia responden di atas 25 
tahun sebanyak 28 mahasiswa atau sebesar 
39.93%, usia 20 tahun sebanyak 11 
mahasiswa atau 11.7% dan sisanya berusia 
dibawah 20 tahun sebanyak 6 mahasiswa 
atau 6.25%. Mengenai jurusan responden 
yaitu S1 Manajenem sebanyak 54 mahasiswa 
atau sebesar 57% dan S1 Akuntansi 
sebanyak 40 mahasiswa atau sebesar 43%. 
 
Analisis Data 
Uji Validitas  
Pada penelitian ini, mengetahui 
validitas suatu data akan menggunakan 
ketentuan angka KMO MSA   ≥ 0,5 dan 
signifikansi ≤ 0,05 sebagai syarat validitas. 
Selanjutnya, pada sumbu diagonal anti image 
correlation, semua angka harus ≥ 0,5. Apabila 
ada yang ≤ 0,5; maka item tersebut harus 
dikeluarkan. Dari hasil uji validitas, ditemukan 
keseluruhan indikator memiliki nilai ≥ 0,5. 
Maka dapat disimpulkan secara keseluruhan, 
uji  validitas  ini  layak  untuk  mendefinisikan 
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keseluruhan variable yang ada. 
Uji Reabilitas 
Hasil Uji reabilitas menunjukkan 
bahwa nilai cronbach alpha masing- masing 
variabel adalah ≥ 0,60. Dengan demikian, 
hasil uji reliabilitas dikatakan reliabel. 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Dalam pengujian normalitas data, 
peneliti menggunakan one sample 
Kolmogorov Smirnov Test dan Grafik Normal 
Probability dengan menggunakan program 
SPSS 21. 
Dasar dalam pengambilan keputusan 
adalaah jika Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05, 
maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas. Dengan melihat grafik normal plot 
terlihat titik-titik menyebar ini menunjukkan 
bahwa model regresi tidak menyalahi asumsi 
normalitas. Besarnya nilai Kolmogorov 
Smirnov adalah 0,694 dan signifikan pada 
0,721. Besarnya Asymp. Sig 2-tailed > 5%, 
hal ini berarti H0 diterima yang berarti data 
residual terdistribusi normal. Hasil uji 
menunjukkan Kolmogorov-Smirnov Asymp. 
Sig. (2-tailed) = 0,441 ≥ 0,05. Hal tersebut 




Dalam penelitian ini, terlihat nilai 
tolerance untuk semua variabel independen 
masing – masing memiliki nilai 0,126; 0,428;  
0,233; dan 0,264 yang diatas 0,10 dan 
memilki masing - masing nilai VIF 2,336; 
7,967; 4,284; dan 3,784 yang dibawah 10,0.   




Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
titik-titik menyebar secara acak serta tersebar 
baik di atas maupun dibawah angka 0 pada 
sumbu Y. Disimpulkan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas sehingga model regresi 
layak pakai untuk memprediksi minat 
berdasarkan pengaruh variabel independen 
X1, X2, X3 dan X4. 
 
Uji Regresi Berganda 
Analisis  statistik  yang  digunakan  
dalam  penelitian  ini  adalah  analisis regresi 
linier berganda. Analisis ini digunakan untuk 
mengetahui besarnya pengaruh variabel – 
variabel bebas (independent) yaitu Kualitas 
Pendidikan,biaya pendidikan, lokasi, dan citra 
merek terhadap variabel terikat yaitu minat 
masuk. Persamaan regresi dapat dilihat dari 
tabel hasil uji coefficients sebagai berikut: 
Tabel 1. Uji Regresi Linear Berganda 
 
Persamaan regresi di atas dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
Konstanta   0,015;   artinya   jika   
Kualitas   Pendidikan   (X1),   Biaya 
Pendidikan (X2), Lokasi (X3), dan Citra Merek 
(X4) bernilai 0, maka Minat Masuk (Y1) 
nilainya sebsesar 0,015. 
Koefisien Regresi  Variabel  Kualitas  
Pendidikan  (X1) sebesar  1,485; artinya jika 
Kualitas Pendidikan mengalami kenaikan satu 
satuan, maka Minat Masuk (Y1) akan 
mengalami peningkatan sebesar 1,485 
dengan asumsi nilai variabel independen yang 
lain tetap. 
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Koefisien Regresi Variabel Biaya 
Pendidikan(X2) sebesar 0,094; artinya jika 
Biaya Pendidikan mengalami kenaikan satu 
satuan, maka Minat Masuk (Y1) akan 
mengalami kenaikan sebesar 0,094   dengan 
asumsi nilai variabel independen yang lain 
tetap. 
Koefisien  Regresi  Variabel  Lokasi  
(X3)  sebesar  0,084;  artinya  jika Lokasi 
mengalami kenaikan satu satuan, maka Minat 
Masuk (Y1) akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,084 dengan asumsi nilai variabel 
independen yang lain tetap. 
Koefisien Regresi Variabel Citra Merek 
(X4) sebesar 0,310; artinya jika Citra Merek 
mengalami kenaikan satu satuan, maka Minat 
Masuk (Y1) akan mengalami kenaikan 
sebesar 0,310 dengan asumsi nilai variabel 
independen yang lain tetap. 
 
Uji F 
Pengujian F adalah model pengujian 
yang digunakan untuk mengetahui apakah 
hasil dari analisis regresi signifikan atau tidak, 
dengan kata lain model yang diduga tepat 
atau tidak. Nilai standar signifikansi yang 
digunakan adalah 0,05. Berikut adalah hasil 
ujinya.  
Tabel 2. Hasil Uji F (simultan) 
 
Berdasarkan tabel 2 di atas, diperoleh 
informasi sebagai berikut : 
Fhitung sebesar 519,592 > Ftabel  (df1, 5 – 1 = 4, 
df2, 168 – 5 = 163, 5%) sebesar 2,43. 
Sementara nilai sig. 0,000 < 0,05. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa secara simultan variabel 




Uji t dimaksudkan untuk mengetahui 
seberapa jauh pengaruh satu variabel 
independen secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen (minat 
pemilihan perguruan tinggi). 
Hasil pengujian dengan SPSS 
diperoleh Nilai signifikansi kualitas pendidikan 
terhadap minat masuk sebesar 0,000 < 0,05; 
kualitas pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat masuk. Sementara 
itu, nilai signifikansi   biaya pendidikan 
sebesar 0,012 < 0,05. Artinya, biaya 
pendidikan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap minat masuk. Nilai signifikansi lokasi 
terhadap minat masuk sebesar 0,026 < 0,05; 
artinya lokasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat masuk. Lalu, nilai 
signifikansi citra merek terhadap minat masuk 
sebesar 0,000 < 0,05; artinya citra merek 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat masuk. 
 
Pengaruh Kualitas Pendidikan terhadap 
Minat Masuk 
Hasil perhitungan uji T untuk pengaruh 
variabel Kualitas pendidikan terhadap variabel 
kinerja karyawan adalah 0,000< 0,05. Artinya, 
Kualitas pendidikan berpengaruh positif dan 
signikan terhadap minat masuk. Hasil 
penelitian ini, sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Waluyo (2018) bahwa Kualitas 
pendidikan berpengaruh positif terhadap 
minat masuk, Jika Kualitas pendidikan suatu 
perguruan tinggi baik maka banyak orang 
berminat untuk masuk di Pergururan tinggi 
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Pengaruh Biaya Pendidikan terhadap Minat 
Masuk  
Hasil  perhitungan  uji  T  untuk  
pengaruh  variabel  Biaya  Pendidikan 
terhadap   variabel   minat   masuk   adalah   
0,012<   0,05.   Artinya,   Biaya Pendidikan 
berpengaruh positif dan signikan terhadap 
minat masuk. Hasil penelitian ini, sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Gunawan, et al (2005), Waluyo (2018) dan 
karyati dan Sukirno (2016) bahwa biaya 
pendidikan berpengaruh positif terhadap 
minat masuk, Jika biaya pendidikan 
perguruan tinggi baik maka banyak orang 
berminat masuk ke perguruan tinggi tersebut. 
 
Pengaruh Lokasi terhadap Minat Masuk 
Hasil perhitungan uji T untuk pengaruh 
variabel lokasi terhadap variabel minat masuk 
adalah 0,076 > 0,05. Artinya, lokasi tidak 
berpengaruh terhadap minat masuk. Hasil 
penelitian ini, sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Menhard (2018) yang 
menemukan bahwa lokasi tidak berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa pada mahasiswa 
S1 Manajemen STIE Mahaputra Riau. 
 
Pengaruh Citra Merek terhadap Minat 
Masuk 
Hasil perhitungan uji T untuk pengaruh 
variabel citra merek terhadap variabel minat 
masuk adalah 0,000< 0,05. Artinya, Citra 
merek   berpengaruh positif  dan  signikan  
terhadap  minat  masuk.  Hasil  penelitian  ini,  
sejalan dengan  penelitian  yang  dilakukan  
oleh  Widianingsih  (2009), Menhard (2018) 
dan Karyati dan Sukirno (2016) bahwa  citra 




 Penelitian ini mencoba menganalisa 
variabel – variabel  yang berkaitan dengan, 
kualitas pendidikan, biaya pendidikan, lokasi 
dan citra merek terhadap minat masuk siswa 
SMA ke Universitas XYZ. Dari hasil penelitian 
yang telah diperoleh dari perhitungan 
Statistical Package for the Social Sciences 
(SPSS), maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai Hal  ini  bahwa  penilaian  yang  baik  
mengenai  produk  yang  sesuai  dengan 
tingkat baik atau tidaknya kualitas layanan 
yang diberikan mendorong konsumen atau 
calon mahasiswa memilih produk tersebut. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa pada 
umumnya konsumen akan 
mempertimbangkan kualitas  layanan  
pendidikan  yang  diberikan  oleh  univeristas  
atau  institusi terkait   sebelum   membuat   
keputusan.   Selanjutnya,   dari   kondisi   
tersebut diperoleh adanya pengaruh kualitas 
layanan pendidikan terhadap keputusan 
pemilihan perguruan tinggi bagi konsumen 
atau calon mahasiswa 
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